BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui paparan data
terkait hasil penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, peneliti
menfokuskan permasalahan pada pembentukan moral religius peserta didik
berbasis kegiatan keagamaan. Adapun deskripsi data yang dipaparkan dan
dianalisis oleh peneliti sesuai dengan fokus penelitian adalah sebagai berikut :
1. Pembentukan Moral Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan Doa
Sebelum Pelajaran
Pembentukan moral religius berarti usaha secara berdaya untuk
menghasilkan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran islam. Usaha ini
dilakukan oleh SDI Miftahul huda dengan pembiasaan Doa SP (Doa
Sebelum Pelajaran yang meliputi hafalan juz 30 , surat-surat pilihan dan
hafalan doa-doa tertentu) yang dilakukan oleh seluruh siswa-siswi mulai
dari kelas | sampai dengan kelas VI SDI Miftahul Huda Plosokandang.
Sebelum membahas tentang deskripsi umum pembentukan moral
religius melalui kegiatan keagamaan peneliti akan memaparkan data

mengenai fokus penelitian yang pertama yakni pembentukan moral
80
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religius peserta didik melalui kegiatan keagamaan berupa Doa SP di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Dari hasil wawancara mendalam serta observasi atau pengamatan
langsung dapat diketahui seperti apa pembentukan moral peserta didik
melalui kegiatan keagamaan di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung mengenai kegiatan pembiasaan Doa Sebelum
Pelajaran peneliti mewawancarai Bu Nur selaku wali kelas 2 :

“Doa SP (Sebelum Pelajaran) ini dilakukan diawal jam yakni
jam 07.00, sebelum melakukan doa SP terlebih dahulu anak-anak
disuruh untuk membaca asmaul husna bersama-sama. Seluruh siswa
yang ada di SDI Miftahul huda wajib mengikuti kegiatan doa SP
yang di bimbing oleh wali kelas masing-masing . Kegiatan doa SP
yang meliputi Hafalan surat-surat pendek, jus 30, doa dan surat-
surat pilihan didalam Al-Qur’an. Setiap jenjang yang dihafalkan
pun berbeda, dari kelas 1,2,3,4,5,6 tidak ada yang sama karena
memang ada tingkatannya . Maka dari itu hal ini perlu adanya
bimbingan agar ada yang memantau hafalan dari siswa. Sebelum
dimulai Doa SP terlebih dahulu saya kaitkan dengan hafalan hari
kemarin agar anak-anak mengingat kembali. Saya menyuruh anak-
anak maju 4 atau 5 anak secara acak untuk mengetahui hafalan
mereka. Saya memberikan motivasi kepada anak yang kurang
lancar menghafalnya. Lalu saya mulai membimbing hafalan per
ayat yang di baca scara berulang-ulang . Pertama-tama saya
bacakan agar ditirukan oleh anak-anak. Begitu seterusnya sampai
anak-anak hafal pada ayat yang dihafalkan dan disetorkan hafalan
tersebut satu-persatu kepada saya. Menurut saya secara tidak
langsung kegiatan Doa SP ini dapat membentuk moral religius
peserta didik. Hal yang secara kontinu dilakukan dengan istigomah
setiap hari menghafalkan dan mengulang hafalan akan membentuk
moral religius karena selalu ada keinginan untuk menghafal serta
mengulang hafalan »l

! Wawancara dengan Bu Nur selaku wali kelas 2 di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Selasa, 29 Oktober 2019
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Berdasarkan pernyataan dari Bu Nur mengenai pembentukan moral
religius berbasis kegiatan keagamaan berupa Doa SP di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung , peneliti melakukan observasi di
SDI Miftahul Huda Plosokandang mengenai kegiatan keagamaan Doa SP,
berikut hasilnya : Pada jam 07.00 peneliti datang langsung ke sekolah untuk
melihat kegiatan keagaman Doa SP yang dilakukan oleh seluruh siswa di
SDI Miftahul Huda . Doa SP wajib dilakukan dan di bimbing oleh wali kelas
masing-masing. Disini peneliti mengamati Doa SP kelas 2 yang dipimpin
oleh bu Nur. Semua siswa sangat antusias mengikuti kegiatan Doa Sp ,
mereka hafal doa-doa yang sudah dihafalkan hari kemarin karena memang
hafalan yang dilakukan tidak terlalu banyak dan dilakukan berulang-ulang
jadi siswa lebih mudah menghafalnya. Jika teman nya disuruh maju maka
yang lain mendengarkan dengan seksama. Secara tidak langsung kegiatan
Doa SP yang rutin dilakukan di SDI Miftahul Huda menjadi kebiasaan
peserta didik di semua jenjang kelas terutama pada kelas 2 yang di bombing
langsung oleh bu Nur. Tanpa disuruh untuk menghafalkan ayat-ayat tertentu
peserta didik sudah mempersiapkan sendiri entah itu di rumah maupun di
kelas sebelum kegiatan doa SP dimulai. Hal tersebut terbukti dengan
lancarnya hafalan yang di setorkan kepada guru di kelas yang peneliti amati.
Walaupun ada peserta didik yang belum lancar dalam menghafalkan , bu Nur

selalu sabar dalam memberikan arahan dan motivasi agar peserta didik
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semangat dalam menghafal surat-surat maupun ayat-ayat yang sudah dipilih
untuk target hafalan. 2
Observasi diatas dikuatkan dengan hasil dokumentasi pada waktu kegiatan

Doa Sebelum Pelajaran yang sedang berlangsung.

Gambar 4.1
Siswa kelas 2 yang ditunjuk secara acak untuk hafalan surat pendek di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.®

Menjawab pemaparan wali kelas Il diatas, peneliti melakukan wawancara
kepada Kepala sekolah mengenai pembentukan moral religius berbasis
kegiatan Doa Sebelum Pelajaran di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, berikut hasil wawancaranya :

“Pembiasaan Doa Sebelum Pelajaran atau lebih dikenal
dengan Doa Sp ini agar diterapkan dikemudian hari ketika mereka

dewasa , meskipun mereka belum menyadari tentang pentingnya
hal tersebut setidaknya dari umur yang masih dibilang kecil sudah

2 Observasi di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, Selasa 29
Oktober 2019

* Dokumentasi pada tanggal, 29 Oktober 2019
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ada usaha untuk membiasakan anak-anak, ini adalah salah satu
usaha sekolah untuk membentuk moral religius pada masing-
masing peserta didik walaupun perubahan yang terlihat tidak terlalu
besar tapi lambat laun perubahan itu pasti ada, hafalan-hafalan yang
telah diterapkan ketika peserta didik berada di sekolah akan
membuat peserta didik rajin mengulangi hafalan ketika berada di
rumah , hal inilah yang menimbulkan kereligiusan peserta didik
dirumah yang bawaannya ingin menghafalkan terus. Tentunya
hafalan dirumah perlu adanya pantauan dari orang tua . Maka dari
itu pada saat wali murid saya dan juga wali kelas tidak bosan-
bosannya mengingatkan supaya memantau siswa ketika berada
dirumah. Apalagi kegiatan menghafal ini memerlukan proses
berulang-ulang agar lancar ketika sudah mau di setorkan kepada
wali kelas.”

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Adibi selaku Wali kelas 4 di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

“Doa Sebelum Pelajaran itu mirip tahfid Cuma beberapa

surat yang bertingkat dari surat pendek sampai yang panjang. Dari

kelas 1 sampai kelas 6 itu beda hafalannya. Kekurangannya doa SP

ini waktunya hanya sedikit. Seandainya dimaksimalkan satu jam

sudah bagus. Tapi ya nanti pulangnya bisa sore”.

Jadi kegiatan Doa Sebelum pelajaran ini mirip dengan kegiatan tahfidz Al-
Qur’an , akan tetapi pada Doa Sebelum Pelajaran lebih ditekan kan pada
hafalan surat dan doa tertentu. Setidaknya ini bisa menjadi modal awal untuk
seseorang belajar menghafalkan Al-Qur’an. Yang nantinya bisa di
kembangkan ketika sudah memasuki jenjang yang lebih tinggi. Doa sebelum

pelajaran secara tidak langsung dapat membentuk moral religius peserta

* Wawancara dengan Pak gus selaku Kepala Sekolah di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Jum’at, 25 Oktober 2019

> Wawancara dengan Pak Adibi selaku wali kelas 4 di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Selasa, 29 Oktober 2019
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didik karena kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang
yang berkaitan dengan Al-Qur’an.

Hal ini dibenarkan oleh Bapak Samsul selaku WAKA Kurikulum di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

“Doa Sebelum Pelajaran dapat membentuk moral religius ,
hal tersebut bisa dilakukan kalau diawal-awal, sampai sekarang pun
juga bisa tapi juga sangat tergantung kepada komunikasi antara
orang tua dengan pihak sekolah , artinya komunikasi aktif itu gini,
kita kan menyediakan buku penghubung untuk merekam kegiatan
anak di sekolah.®

Dengan diaksanakannya Doa Sebelum Pelajaran (Hafalan surat-surat
pendek dan surat pilihan serta doa-doa pilihan) dapat membentuk moral
religius peserta didik bukan hanya dari pihak sekolah akan tetapi pantauan
dari orang tua juga memberikan kontribusi besar. Karena banyaknya aktifitas
yang dilakukan anak-anak di rumah. Waktu lebih banyak dihabiskan di
lingkungan keluarga daripada di lingkungan sekolah. Maka dari itu
kebiasaan-kebiasaan baik ketika peserta didik ada di sekolah juga harus
dibiasakan di rumah. Dari pihak sekolah pun sudah menyediakan buku
penghubung untuk memantau peserta didik agar tercapainya tujuan yang
dicapai oleh sekolah untuk membentuk moral religius pada peserta didik.

Untuk menumbuhkan semangat pada peserta didik agar selalu istiqomah

dalam kegiatan doa Sebelum Pelajaran Pendidik harus memiliki cara-cara

® Wawancara dengan Pak Samsul selaku WAKA Kurikulum SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, Kamis 31 Oktober 2019
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tersendiri agar apa yang disampaikan mudah diterima. Maka tujuan dari
adanya kegiatan keagamaan Doa Sebelum Pelajaran akan tercapai. Hal
tersebut sesuai dengan wawancara dengan Bu Nur selaku wali kelas 2 di SDI

Miftahul Huda Plosokandang.

“Ya namanya anak , makanya kalau doa SP ya sebisa saya
saya lagukan yang sesuai dengan metode An-nahdiyah, Misalkan
kalau doa SP satu hari satu ayat kalau ayatnya panjang tapi kalau
ayatnya pendek bisa tiga ayat kita tuntun kalau kalau belum bisa
membaca ya putus-putus seperti tadi bemudian digandeng, diulang-
ulang. Kemudian setelah besoknya kita untuk ngecek maka
ditambah 2 atau tiga ayat kemudian kok anak kelihatannya kok
belum ada motivasi menghafal maka yang sudah hafal tiga ayat bisa
pulang lebih awal. Jadi doa SP ini ada dua waktu. Pagi dan mau
pulang.”’

Hal tersebut di perjelas dengan pernyataan Pak Adibi selaku wali kelas 4
di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung .

“Guru itu ya harus memberikan teladan, ketika kita jadi
bahasanya bukan menyuruh tapi mengajak, itu adalah kepribadian
yang harus ditunjukan karena di benturkan denga tugas dan
kesibukan akhirnya guru itu tidak menyentuh hal-hal seperti itu.
Tapi saya yakin didalam diri seorang guru pasti ada jiwa-jiwa
seperti itu meskipun dengan cara yang sedikit menekan , misalnya
membawa pentung dan sebagainya yang dibuat untuk menakut-
nakuti. Kalau menyuruh misalnya doa SP berarti ya gurunya juga
harus hafal, itu adalah wujud menjadi teladan, ketika menyuruh
siswa pokoknya lebih enak diajak.?

Pembentukan moral religius peserta didik berbasis kegiatan doa Sebelum

Pelajaran di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung

7 Wawancara dengan Bu Nur selaku wali kelas 2 di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Selasa, 29 Oktober 2019

® Wawancara dengan Pak Adibi selaku wali kelas 4 di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Selasa, 29 Oktober 2019
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tidak hanya melulu pada pembiasaan sehari-hari akan tetapi sikap teladan
dan juga cara yang dilakukan guru untuk tetap melaksanakan kegiatan ini
dengan baik juga ditekankan.

2. Pembentukan Moral Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan BTQ

(Baca Tulis Al-Qur’an)

Pembentukan Moral Religius Peserta Didik di SDI Miftahul Huda
dilaksanakan dengan cara melakukan kegiatan pembiasaan BTQ (Baca Tulis
Qur’an) yang diikuti oleh peserta didik dari mulai kelas I sampai kelas VL.
Kegiatan ini wajib diikuti karena sebagai sarana untuk mempelajari Al-
Qur’an secara mendalam diluar jam sekolah tapi tidak menyita jam pelajaran
sama sekali.

Sebelum membahas tentang deskripsi umum pembentukan moral
religius melalui kegiatan keagamaan peneliti akan memaparkan data
mengenai fokus penelitian yang kedua yakni pembentukan moral religius
peserta didik berbasis kegiatan keagamaan berupa BTQ (Baca Tulis Qur’an)
di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Dari hasil wawancara mendalam serta observasi atau pengamatan
langsung dapat diketahui seperti apa pembentukan moral peserta didik
melalui kegiatan keagamaan di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung mengenai kegiatan Keagamaan BTQ (Baca Tulis

Qur’an) peneliti mewawancarai Bu Nur selaku wali kelas II :
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“Iya, sangat berpengaruh menurut saya. Karena ini juga
termasuk salah satu nilai plus di sekolah ini dari SD negeri.
Pembentukan religius itu tidak langsung, yang berarti ini dimulai
dari hal-hal kecil, terbiasa, misalkan sudah biasa ngaji nanti
diharapkan anak-anak itu terbiasa. Kalau sudah terbiasa kan
menjadi moral, moral religius. Kegiatan BTQ ini wajib diikuti oleh
semua kelas mba. Jadi kelas 1 sampai kelas V1 jika sudah waktunya
BTQ ya mengikuti kegiatan BTQ. Ini adalah salah satu wujud usaha
sekolah untuk menciptakan suasana religius di sekolah agar bisa
membentuk moral religius pada peserta didik. Kegiatan ini
dilakukan setelah Doa SP. Jadi tepat selesai doa SP (pada jam 7.20 -
8.20) peserta didik langsung menuju guru pembimbingnya masing-
masing karena setiap peserta didik beda pembimbing yang di
sebabkan beda nya kemampuan Baca Tulis Qur’an dari setiap
Peserta didik.”®

Berdasarkan pernyataan Bu Nur mengenai kegiatan BTQ di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung senada dengan
observasi yang dilakukan peneliti dilapangan. Berikut hasil observasi peneliti

Peneliti sudah di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung sejak jam 07.00 untuk observasi kegiatan Doa SP , Selanjutnya
peneliti juga mengamati kegiatan BTQ. Kegiatan Baca Tulis Qur’an ini wajib
diikuti oleh seluruh peserta didik kelas | sampai dengan kelas VI . Kelas
dibagi menjadi 2 ketika kegiatan BTQ di kelas Il. Ada yang tetap di kelas
untuk BTQ dibimbing Bu Nur sekitar 7 anak. Selain itu pindah ke
perpustakaan untuk dibimbing oleh Bu Ratna. Ini di karenakan setiap anak
memiliki kemampuan berbeda dalam hal Baca Tulis Qur’an. Pembedaan ini

berdasarkan jilid yang sudah diperoleh. Suasana ketika BTQ menunjukan

® Wawancara dengan Bu Nur selaku wali kelas 2 di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Selasa, 29 Oktober 2019



89

kereligiusan yang ditimbulkan oleh kegiatan pembiasaan. Peserta didik
sangat antusias mengikuti kegiatan BTQ."

Observasi diatas dikuatkan dengan dokumentasi kegiatan keagamaan

BTQ (Baca Tulis Qur’an) yang sedang berlangsung.

Gambar 4.2
Siswa kelas 2 ketika bimbingan BTQ oleh Bu Nur di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.**

Hal senada juga disampaikan bapak Agus selaku kepala sekolah SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung . Berikut hasil

wawancaranya .

. “Kalau BTQ itu untuk keseharian walaupun tidak seperti
shalat dhuha, dengan BTQ mereka dibiasakan dirumah , paling
tidak setiap hari harus membaca Al-Qur’an, ketika disini ada BTQ
berarti tiada hari tanpa membaca Al-Qur’an, walaupun dirumah

19 Observasi di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, Selasa 29
Oktober 2019

! Dokumentasi pada tanggal, 29 Oktober 2019



90

mungkin mereka sudah ada BTQ atau madrasah. Anak itu kalau
tidak dipaksakan tidak mungkin mereka akan melakukan.”"?

BTQ merupakan salah satu usaha sekolah untuk membentuk moral
religius peserta didik. Upaya pembiasaan setiap hari di terapkan di sekolah.
Dengan pembiasaan yang dilakukan setiap hari diharapkan dirumah peserta
didik menjadi terbiasa , setidaknya jika dirumah peserta didik tidak
melakukan BTQ disekolah tetap BTQ karena wajib sehingga tiada hari tanpa
membaca Al-Qur’an. Walaupun ada juga peserta didik yang dirumah juga
melaksanakan BTQ.

Sesuai dengan pernyataan bapak Agus diatas, peneliti melakukan
wawancara kepada Wali kelas 4 bapak Adibi mengenai pembentukan moral
religius berbasis kegiatan BTQ di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, berikut hasil wawancaranya :

“Ya di tlateni. Yang namanya membentuk moral itu butuh
waktu yang lama. Tidak cukup satu dua hari, satu minggu atau dua
minggu, tapi harus dibiasakan. Terus juga ada kerjasama dengan
orangtua. Pembiasaan disekolah tidak ada artinya kalau misalkan
nanti dirumah tidak dibiasakan.”*®

Wawancara ditas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan
yakni bahwasannya Pembiasaan rutin diupayakan untuk terlaksana. Bahkan

BTQ wajib diikuti oleh seluruh kelas tanpa terkecuali. Dari kelas satu sampai

dengan enam semua wajib mengikuti kegiatan BTQ. Mereka dikelompokan

2 Wawancara dengan Bapak Agus Widodo selaku Kepala Sekolah di SDI Miftahul Huda

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, Jum’at 25 Oktober 2019

Y Wawancara dengan Pak Adibi selaku wali kelas 4 di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Selasa, 29 Oktober 2019
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sesuai jilid yang diperoleh. Sehingga hal ini perlu adanya kerjasama antara
sekolah dan orang tua supaya dirumah juga tetap dipantau.
Observasi diatas dikuatkan dengan hasil dokumentasi jadwal guru

pembimbing BTQ (Baca Tulis Qur’an).

Gambar 4.3

Jadwal pembimbing BTQ di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung™

3. Pembentukan Moral Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan
Shalat Dhuha Berjama’ah

Pembentukan Moral Religius Peserta Didik berbasis Kegiatan Shalat

dhuha berjamaah dilakukan dengan cara pembiasaan rutin setiap hari.

Pembentukan moral religius ini dilakukan sejak lama sampai sekarang.

Pembiasaan shalat Dhuha berjama’ah ini bertujuan untuk membiasakan

anak-anak menjalankan ibadah shalat secara berjama’ah walaupun shalat

' Dokumentasi pada tanggal, 29 Oktober 2019
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dhuha merupakan ibadah sunnah. Shalat dhuha juga di maksudkan agar
waktu yang dimiliki peserta didik menjadi bermanfaat dan bernilai positif.
Hal ini sesuai dengan pemaparan bapak Adibi selaku wali kelas 4 di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Berikut hasil
wawancaranya.

. “Kalau shalat dhuha itu supaya anak-anak digunakan
waktunya dengan bermanfaat dan positive . Kalau diberikan
pemahaman bahwa shalat dhuha itu adalah pembuka rezeki maka
nalar anak itu tidak sampai. Jadi usahanya dari kami adalah
mendotrin salat dhuha . Yang penting pembiasaanya. Agar suatu
saat nanti menjadi kebiasaan dan paham sendiri apa manfaatnya.
Walaupun kegiatan yang dilakukan sedikit memaksa , bahkan ada
anak yang maih malas-malasan unuk berangkat ke mushola
menjalankan shalat dhuha berjama’ah , guru tidak bosan-bosannya
untuk menegur sekaligus membimbing peserta didik agar
menjalankan shalat dhuha. Ya anak itu mbak kepribadiannya
berbeda-beda , ada anak yang penurut, ada juga anak yang sulit
diatur , itu tergantung juga dengan kesabaran yang dimiliki seorang
guru dalam mengondisikan peserta didik **°

Berdasarkan pernyataan Bapak Adibi mengenai kegiatan tujuan
diadakannya Shalat Dhuha di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung senada dengan observasi yang dilakukan peneliti dilapangan.
Berikut hasil observasi peneliti : Ketika peneliti melakukan observasi di SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung , peneliti melihat
peserta didik begitu antusias melaksanakan shalat dhuha yang di bimbing
oleh bapak ibu guru yang sedang piket pada hari itu. Setiap hari ada jadwal

piket yang sudah di buat dan di sepakati bapak dan ibu guru untuk

> Wawancara dengan Pak Adibi selaku wali kelas 4 di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Selasa, 29 Oktober 2019



93

mengawasi serta membimbing peserta didik melaksanakan shalat dhuha
berjama’ah. Peserta didik menyiapkan diri dengan cara mengantri wudhu
yang tempatnya tidak begitu luas jadi mereka harus mengantri. Dengan tegas
bapak dan ibu guru yang sedang piket mengarahkan peserta didik agar tidak
terlalu lama mengulur waktu karena waktu untuk shalat dhuha tidak terlalu
banyak. Ketika waktu yang digunakan untuk Shalat dhuha lebih sedikit maka
mereka masih ada sedikit waktu lagi untuk bermain. Jadi guru piket selalu
berpesan agar memanfaatkan waktu sebaik-baiknya tanpa mengurangi
kekhusyukan ketika sedang shalat dhuha. Pada waktu semua sudah berwudhu
bapak guru yang bertugas menjadi imam segera bergegas mempersiapkan
diri, sedangkan ibu guru tetap berada di belakang untuk mengawasi . Karena
masih usia kecil jadi wajar jika peserta didik ada yang rame . Oleh karena itu,
ibu guru di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung
tidak bosan-bosannya untuk menceramahi anak yang kurang antusias dalam
melaksanakan shalat dhuha berjama’ah. Setelah shalat dhuha selesai ada

Ceramah singkat yang disampaikan oleh bapak gulru”16

Observasi diatas dikuatkan dengan hasil dokumentasi pada waktu kegiatan

Shalat Dhuha Berjama’ah yang sedang berlangsung .

'® Observasi di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, Selasa 22
Oktober 2019
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Gambar 4.4

Kegiatan rutin Shalat Dhuha Berjama’ah di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.*’

Selain membiasakan peserta didik untuk menjalankan ibadah shalat,
kegiatan rutin shalat dhuha juga membiasakan peserta didik untuk menaati
tata tertib selama melakukan shalat dhuha berjama’ah. Sehingga dapat
membentuk moral religius peserta didik secara tidak langsung . Jiwa-jiwa
disiplin sudah di usahakan dibentuk sejak peserta didik mulai sekolah di SDI
Miftahul Huda Plosokandang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan pada Bu Nur Selaku wali kelas 2 di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Berikut hasil wawancaranya.

“Salat dhuha itu bertujuan melatih peserta didik mentaati tata

tertib, bagaimana tidak? Peserta didik yang shalat dhuha mengikuti
gerakan imam, tidak ada yang mendahului gerakan imam. Jam yang

' Dokumentasi pada tanggal, 29 Oktober 2019
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di tentukan juga di taati peserta didik, jika ada yang masih bermain
pasti bapak dan ibu guru menegurnya, maka dari itu jiwa-jiwa taat
terhadap peraturan sudah terbentuk sejak dini. Secara otomatis
sudah membentuk moral religius peserta didik dengan adanya shalat
dhuha ini mbak. Didalam shalat Dhuha itu kan ada guru piketnya.
Yang shalat dhuha itu kan kelas 3-6 jadi guru piket itu tugasnya
ngimami shalatnya, membimbing atau menyuruh agar cepat-cepat
beranjak, namanya anak kan ya cenderung terlambat, lain Kali
jangan seperti itu, itu akan merugikan kamu karena jamnya kan
mau istirahat. Nanti jam istirahatnya jadi berkurang. Jadi guru itu

harus sabar dan telaten intinya.”18
Pembentukan moral religius peserta didik dimulai dari hal-hal kecil
yang ada di sekitar. Seperti membiasakan dengan sabar mengantri pada saat
berwudhu, berkomunikasi kepada teman disampingnya walaupun tidak kenal
ketika persiapan shalat dhuha pada saat menata sajadah (hal ini bisa membuat
lebih baik ukhuwah islamiah pada diri peserta didik), mengikuti gerakan
imam tanpa mendahului, bersalaman kepada teman sebelah setelah selesai
shalat dhuha dan yang terakhir mendengarkan ceramah imam dengan
pengawasan ibu guru yang sedang piket pada hari itu. Peran bapak dan ibu
guru sangat berpengaruh . Karena pada usia SD peserta didik membutuhkan
bimbingan dan pengawasan langsung. Jika tanpa bimbingan atau pengawasan
dari bapak dan ibu guru sudah pasti kegiatan shalat dhuha kurang bisa
berjalan lancar. Maka dari itu agar sesuai dengan tujuan dilaksanakannya

shalat dhuha maka dibentuk jadwal piket agar selalu ada yang membimbing

peserta didik dalam melaksanakan shalat dhuha. Berikut merupakan

'® Wawancara dengan Bu Nur selaku wali kelas 2 di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Selasa, 29 Oktober 2019
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dokumentasi jadwal piket guru yang bertugas membimbing shalat dhuha di

SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Gambar 4.5
Jadwal piket guru yang bertugas membimbing shalat dhuha.*®

Dengan adanya penjadwalan guru yang bertugas piket untuk
memantau shalat dhuha membuat peserta didik lebih mentaati dan segera
bergegas menjalankan shalat dhuha berjama’ah. Ada guru piket saja kadang
peserta didik masih ada yang bermain sendiri, apalagi jika tidak ada guru
piketnya. Guru piket yang bertugas harus tegas agar kegiatan shalat dhuha
berjalan sesuai dengan tujuan. Hal tersebut senada dengan hasil wawancara
peneliti kepada Bapak Agus sebagai Kepala Sekolah SDI Miftahul Huda

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung .

' Dokumentasi pada tanggal, 29 Oktober 2019
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“Anak itu kalau tidak dipaksakan tidak mungkin mereka
akan melakukan. Kalau sudah waktunya shalat dhuha saja masih
ada yang bermain-main kalau tidak dicari dan dimarahi tidak bisa
berjalan dengan baik”.%

Memang harus ada penanganan khusus kepada peserta didik yang
masih nggelendor. Jika ini sudah diterapkan sejak awal/dini suatu saat pasti
menjadi kebiasaan baik yang sulit untuk ditinggalkan. Hal yang serupa juga
dipaparkan oleh bapak Adibi selaku wali kelas empat SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

“Setiap kegiatan itu pasti ada dampaknya, walaupun terlihat
maupun tidak terlihat pasti ada dampaknya. Untuk melihat
dampaknya apa , nah itu perlu pengamatan yang lebih khusus. Jadi
anak menjadi mengerti paling tidak mengenai pengetahuan, dan
juga mengalihkan aktivitas dari yang tidak bermanfaat menjadi
bermanfaat, terus biasanya kan waktu solat dhuha ada semacam
kultum memberikan tausiah dan nasehat, contohnya pak fahri ketika
memberikan tausiyah nah pasti itu juga ada dampaknya. Kalau
dikatakan sesuatu yang harus melekat ya tidak , namanya anak
fluktuatif hai ini dikasih tahu nanti sore sudah mengulanginya lagi
atau sudah lupa , kalau dampak itu pasti ada, religiusnya juga ada.”

Dampak yang ditimbulkan dengan adanya shalat dhuha ini pasti ada
namun tidak langsung terlihat. Karena setiap kegiatan apapun yang di adakan
oleh lembaga pasti memiliki tujuan tertentu . Itu pun harus di tlateni oleh
setiap guru yang membimbing pada kegiatan shalat dhuha berjama’ah
ataupun kegiatan lainnya. Dari pembiasaan shalat dhuha berjama’ah

disekolah tentunya diharapkan dapat membentuk moral religius peserta didik

sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bu Nur

*\Wawancara dengan Pak gus selaku Kepala Sekolah di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Jum’at, 25 Oktober 2019
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selaku wali kelas dua di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung.

“Shalat dhuha itu kan mengajarkan kita untuk berdoa
bersama supaya mudah-mudahan dari orang tua, diberikan
kemudahan, rezekinya, kemudian didalam menuntut ilmu itu baik
dari segi wali murid maupun anak-anak dan gurunya. Selanjutnya
pembiasaan kalau sudah terbiasa agar menjadi moral religius yang
melekat sehingga kalau tidak melaksanakan shalat dhuha tidak
enak.”?

Pemaparan dari bu Nur diatas senada dengan wawancara yang peneliti
lakukan kepada salah satu siswa kelas enam bernama Muhammad Alfin
Muzaki . Berikut hasil wawancaranya .

“Iya shalat dhuha dapat membentuk moral religius siswa,
karena di dalam shalat dhuha kita diajarkan meminta rezeki hanya
kepada Allah SWT , bukan kepada yang lain, shalat dhuha menurut
saya dapat memupuk persaudaraan antar muslim dan memperkuat
ukhuwah islamiyah.”

Shalat dhuha dimulai sejak tergelincirnya matahari. Hal ini
mengisyaratkan bahwa shalat dhuha dikhususkan untuk sebuah keperluan
yang erat kaitannya dengan aktivitas dalam pencarian rezeki termasuk
memohon agar dimudahkan disucikan dan didekatkan rejeki dan meminta
agar Allah selalu memberkahi rezekinya.

Pembentukan moral religius peserta didik melalui kegiatan shalat

dhuha memang harus di tekankan sejak mereka mengenal dunia pendidikan

dasar. Hal ini sebagai sarana pembiasaan agar peserta didik senantiasa

*! Wawancara dengan Bu Nur selaku wali kelas 2 di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung, Selasa, 29 Oktober 2019
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memohon dan bergantung hanya kepada Allah SWT. Dalam upaya nya
sekolah menganjurkan agar kegiatan shalat dhuha tidak hanya dilakukan di
sekolah , tapi dirumah orang tua harus tetap membimbing serta
mencontohkan shalat dhuha serta memberikan nasihat akan pentingnya shalat
dhuha. Pantauan dari luar maupun dari dalam harus tetap di prioritaskan agar
sesuai dengan tujuan sekolah mengadakan kegiatan shalat dhuha berjama’ah.
Hal ini sesuai dengan pemaparan Bapa Syamsul selaku WAKA Kurikulum
SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Berikut hasil
wawancaranya.

“Jadi untuk membentuk moral religius memang harus
disiplin seperti itu, harus ada juga ada pantauan juga dari orang tua.
Pantauan yang dilakukan terus-menerus. Jadi maksudnya gini
mbak, walaupun shalat dhuha dilakukan di sekolah secara rutin
tetapi ketika hari libur , di rumah pun peserta didik harus juga di
ingatkan kembali agar tetap melaksanakan shalat dhuha, syukur-
syukur di rumah juga dibiasakan shalat dhuha berjama’ah dengan
orang tua, Ketika ada ke seimbangan antara sekolah dan rumah
pastilah pembentukan moral yang religius peserta didik ini akan
berhasil dan menjadi kebiasaan di kemudian hari”

Hal senada juga disampaika oleh Bapak Kepala SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung . Beliau berkata sebagai berikut.

“Ketika anak sudah baik dalam shalat dhuha dan agamanya
baik pasti dirumah juga dibiasakan seperti itu ,kebanyakan begitu,
kalau hanya mengandalkan sekolah tidak akan berhasil ketika
dirumah tidak dibiasakan. Contohnya zidni ketika dirumah
keagamaannya baik, selalu shalat berjamaah maka di sekolah pun
juga seperti itu. Makanya kalau pas ada pertemuan walimurid atau
perpisahan saya selalu menyampaikan , sekolahan itu tidak akan
ada apa-apanya ketika di rumah tidak dibiasakan. Karena volume
kebersamaan anak paling banyak ya di rumah.”



100

Melalui kegiatan shalat dhuha di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung perlu adanya tujuan untuk memperluas wawasan
peserta didik baik melalui kegiatan shalat dhuhanya maupun ceramah yang
disampaikan setelah melakukan shalat dhuha , agar pembiasaan yang rutin
dilakukan dapat melekat pada diri peserta didik dan mendorong mereka
melakukan hal-hal positif sesuai dengan apa yang mereka lakukan serta apa
yang telah mereka pelajari.

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti diatas bahwa dalam
membentuk moral religius peserta didik perlu adanya kegiatan keagamaan.
Dengan adanya kegiatan shalat dhuha berjamaah diharapkan peserta didik
mampu menjalankan shalat dhuha baik di sekolah maupun dirumah sebagai
bentuk kegiatan tambahan atau sunnah yang selalu diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari baik dimasa sekarang atau sampai akhir hayat.

B. Temuan Penelitian
Pembentukan moral religius peserta didik di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung dilaksanakan dengan pembiasaan
rutin setiap hari dalam bentuk kegiatan keagamaan. Pembentukan moral
religius tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah , akan tetapi di rumah
pun harus tetap dilakukan. Diantara pembentukan moral religius untuk peserta
didik tersebut meliputi kegiatan Doa Sebelum Pelajaran, BTQ (Baca Tulis Al-

Qur’an) dan Shalat Dhuha berjama’ah.
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1. Temuan Peneliti Tentang Pembentukan Moral Religius Peserta Didik
Berbasis Kegiatan Keagamaan Doa Sebelum Pelajaran (Hafalan
surat dan doa-doa pilihan)

a.) Pembiasaan hafalan surat-surat pendek, surat pilihan dan doa-doa
pilihan yang dipandu langsung oleh wali kelas . Kegiatan ini wajib
dilakukan oleh seluruh siswa-siswi di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Hafalan setiap jenjang
berbeda. Jadi dari kelas satu sampai dengan kelas enam selalu ada
peningkatan tingkat kesulitan hafalan. Misalnya kelas yang lebih
tinggi menginjak hafalan surat Ar-rahman atau surat-surat pilihan yang
panjang lainnya. Sedngkan kelas rendah masih hafalan surat-surat
pendek.

b.) Cara yang digunakan untuk menghafalkan sama dengan metode
tahfidz yang ada pada sekolah lain yang di dalam nya terdapat kelas
tahfidz yakni dihafalkan berulang-ulang secara bersama-sama yang di
pandu oleh guru wali kelas dalam membaca baik dan benar sesuai
dengan ilmu tajwid . Lalu peserta didik menirukan setelah itu baru
dihafalkan. Hafalan yang dilakukan secara berulang-ulang dan rutin
setiap hari diharapkan sekolah agar dapat membentuk moral yang

religius. Yang nantinya bisa bermanfaat pada kehidupan mendatang
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dan juga sebagai modal awal apabila nantinya mau melanjutkan untuk
menghafal Al-Qur’an.

c.) Adanya buku penghubung antara sekolah dan rumah , supaya pada
waktu dirumah bisa memantau peserta didik hafalan sudah sampai
mana dan orang tua bisa membantu peserta didik untuk memberikan
semangat dalam menghafalkan.

d.) Guru menjadi contoh teladan bagi peserta didik dengan menggunakan
bahasa yang baik ketika memberikan contoh bacaan yang baik dan
benar dengan Ketika menghafal.

. Temuan Peneliti Tentang Pembentukan Moral Religius Peserta Didik

Berbasis Kegiatan Keagamaan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an)

a.) Pembentukan moral religius peserta didik melalui kegiatan Baca Tulis
Al-Qur’an diadakan rutin setiap pagi setelah melakukan kegiatan
keagamaan Doa Sebelum Pelajaran. Setelah kegiatan doa SP seluruh
siswa menemui pembimbingnya masing-masing. Pembimbingnya
berbeda sesuai dengan tingkatan jilid yang diperoleh. Kegiatan BTQ
wajib diikuti seluruh peserta didik di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

b.) Tujuan diadakan kegiatan BTQ ini adalah agar peserta didik setiap
hari membaca Al-Qur’an . Jadi ketika ada peserta didik yang dirumah

tidak mengikuti TPQ setidaknya di sekolah sudah membaca dan selalu
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dibimbing untuk membaca dengan baik dan benar oleh guru. Jadi tiada
hari tanpa membaca Al-Qur’an. Hal ini merupakan usaha pembiasaan
yang dilakukan sekolah untuk membentuk moral religius peserta didik.

c.) Peserta didik disuruh oleh guru membaca bersama-sama terlebih
dahulu halaman yang sama , setelah itu guru menunjuk satu persatu
untuk mengetahui kelancaran dalam membaca Al-Qur’an. Jadi satu
kelompok yang di ampu oleh satu pembimbing halaman yang dibaca
pasti sama.

3. Temuan Peneliti Tentang Pembentukan Moral Religius Peserta Didik

Berbasis Kegiatan Keagamaan Shalat Dhuha Berjama’ah

a.) Pembentukan moral religius peserta didik berbasis kegiatan shalat
dhuha berjama’ah merupakan kegiatan yang wajib diikuti seluruh
siswa dan siswi di SDI Miftahul Huda Plosokandang.

b.) Shalat dhuha bertujuan menjalin persaudaraan antar umat muslim dan
memperkuat ukhuwah islamiyah terutama di lingkup SDI Miftahul
Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

c.) Membiasakan peserta didik agar meminta dan memohon rezeki hanya
kepada Allah dan juga mengamalkan ajaran islam mengenai amalan

sunnah baik dilakukan seorang muslim.



